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Prajurit Yonif 403/WP Antar Jenazah Cucu
Kepala Dusun hingga Pemakaman di Merauke
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Prajurit Pos Rawakasat Satgas Swasembada Yonif 403/WP Koops TNI Habema turut hadir membantu keluarga
proses pemakaman meninggal di Kampung Rawakasat, Distrik Ulilin, Kabupaten Merauke, Papua Selatan, Sabtu
(18/7/2026).

MERAUKE- Duka menyelimuti keluarga Kepala Dusun Luis Water Maikuin di
Kampung Rawakasat, Distrik Ulilin, Kabupaten Merauke, Papua Selatan. Sang
cucu, Ananda Glen Maikuin, meninggal dunia karena sakit pada Sabtu



(18/7/2026).

Di tengah suasana duka tersebut, prajurit Pos Rawakasat Satgas Swasembada
Yonif 403/WP Koops TNI Habema turut hadir membantu keluarga. Personel
Satgas membantu proses pemakaman, mulai dari rumah duka hingga ke tempat
pemakaman keluarga.

Kehadiran prajurit menjadi bentuk kepedulian sekaligus ungkapan belasungkawa
kepada keluarga yang sedang kehilangan. Para personel turut membantu
mengangkat dan mengantarkan jenazah dalam seluruh rangkaian proses
pemakaman.

Komandan Pos Rawakasat, Kapten Inf M. Makhasin, mengatakan kehadiran
prajurit merupakan bentuk kepedulian terhadap masyarakat di wilayah
penugasan.

“Personel Satgas Pamtas Yonif 403/WP Pos Rawakasat membantu proses
pemakaman dari rumah duka hingga ke tempat pemakaman keluarga. Kami turut
berduka atas meninggalnya Ananda Glen Maikuin karena sakit,” ujar Kapten Inf
M. Makhasin.

la menambahkan, keluarga almarhum menyampaikan terima kasih atas bantuan
personel Satgas dalam proses pemakaman tersebut.

Wakil Komandan Satgas Pamtas Yonif 403/WP, Kapten Inf Rio Bayu
Rindyatmaja, S.T.Han., mewakili Komandan dan seluruh prajurit Yonif 403/WP
turut menyampaikan belasungkawa kepada keluarga almarhum.

“Kami membantu proses pengangkatan dan pemakaman dari rumah duka.
Semoga keluarga yang ditinggalkan diberikan kesabaran dan ketabahan,”
katanya.

Menurutnya, kehadiran Satgas di wilayah perbatasan tidak hanya berkaitan
dengan tugas menjaga keamanan negara. Prajurit juga dituntut untuk peka
terhadap kesulitan masyarakat di sekitarnya.

“Kehadiran Satgas Pamtas RI-PNG Yonif 403/WP tidak hanya menjaga
perbatasan negara, tetapi turut serta membantu mengatasi kesulitan masyarakat
di sekelilingnya. Saya bersyukur kegiatan ini berjalan dengan lancar,” ujarnya.

Bagi keluarga almarhum, kehadiran prajurit di tengah suasana duka menjadi
bentuk dukungan yang berarti. Di Kampung Rawakasat, kepedulian tersebut
kembali memperlihatkan bahwa hubungan TNI dan masyarakat dibangun bukan
hanya dalam tugas pengamanan, tetapi juga melalui kebersamaandalam suka
maupun duka.
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